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BAB 6 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan positif 

antara dukungan sosial dengan subjective well-being pada perempuan dewasa awal 

yang belum menikah. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh maka 

semakin tinggi subjective well-being yang dimiliki perempuan dewasa awal yang 

belum menikah begitu juga sebaliknya. 

6.2. Saran 

 Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan 

beberapa saran, antara lain: 

1. Bagi perempuan dewasa awal yang belum menikah 

Bagi subjek yang memiliki subjective well-being tinggi hendaknya tetap 

mempertahankan relasi sosialnya agar tercipta dukungan sosial yang 

berkelanjutan, sebab dengan tetap tersedianya dukungan sosial diharapkan 

dapat mempertahankan tingkat subjective well-being dalam hidupnya. 

Bagi subjek dengan subjective well-being yang rendah diharapkan dapat 

memilih lingkungan tinggal dan relasi yang baik dalam hidupnya agar dapat 

lebih merasakan adanya dukungan dari lingkungan terdekatnya, dengan 

adanya dukungan sosial diharapkan dapat meningkatkan subjective well-being 

dalam hidupnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 
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Bagi peneliti yang ingin mengangkat topik penelitian serupa, diharapkan dapat 

menentukan dimana populasi penelitian yang akan dilakukan sehingga hasil 

lebih spesifik dan mendalam. Peneliti selanjutnya juga dapat membandingkan 

dukungan sosial dan subjective well-being pada subjek dengan status 

pernikahan yang berbeda.  


	HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL
	HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
	UCAPAN TERIMAKASIH
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang Masalah
	1.2. Tujuan Penelitian
	1.3. Manfaat Penelitian
	1.3.1. Manfaat Teoritis
	1.3.2. Manfaat Praktis


	BAB 2
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Subjective Well-Being pada Perempuan Dewasa Awal yang Belum Menikah
	2.1.1. Pengertian Subjective Well-Being pada Perempuan Dewasa Awal yang Belum Menikah
	2.1.2. Aspek Subjective Well-Being
	2.1.3. Faktor yang Mempengaruhi Subjective Well-Being

	2.2. Dukungan Sosial
	2.2.1. Pengertian Dukungan Sosial
	2.2.2. Tipe-Tipe Dukungan Sosial

	2.3. Dinamika Hubungan Dukungan Sosial dengan Subjective Well-Being pada Perempuan Dewasa Awal yang Belum Menikah
	2.4. Hipotesis

	BAB 3
	METODE PENELITIAN
	3.1. Jenis Penelitian yang Digunakan
	3.2. Identifikasi Variabel Penelitian
	3.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian
	3.4. Subjek Penelitian
	3.4.1. Populasi
	3.4.2. Teknik Pengambilan Sampel

	3.5. Metode Pengumpulan Data
	3.5.1. Alat Pengumpulan Data
	3.5.2. Blueprint dan Cara Penilaian

	3.6. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
	3.6.1. Validitas Alat Ukur
	3.6.2. Reliabilitas Alat Ukur
	3.6.3. Metode Analisis Data


	BAB 4
	PENGUMPULAN DATA PENELITIAN
	4.1. Orientasi Kancah
	4.2. Persiapan Pengumpulan Data Penelitian
	4.2.1. Penyusunan Alat Ukur
	4.2.2. Permohonan Izin Penelitian

	4.3. Pengumpulan Data Penelitian
	4.4. Uji Coba Alat Ukur

	BAB 5
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	5.1. Hasil Penelitian
	5.1.1. Uji Asumsi
	5.1.2. Uji Hipotesis

	5.2. Pembahasan

	BAB 6
	PENUTUP
	6.1. Kesimpulan
	6.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

